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Abstract

The problem in this study is that there are students who do not have good hand eye coordination, arm
muscle strength and balance, this can be seen when students shoot the ball not right on target and not
directed. This study aims to determine whether there is a relationship between hand eye coordination,
arm muscle strength, and balance on the results of shooting petanque. This type of research is
quantitative with correlational research. Data analysis techniques with simple and multiple correlation
tests using SPSS 27. The population of this study were 60 Sriwijaya University's penjaskes students.
The sample of this study was 34 Sriwijaya University penjaskes students, the samples taken were only
students who took petanque courses in semester 7. This study used tennis ball throwing and catching
test instruments, pull and push dynamometer test kits, standing stork tests and petanque shooting games.
The results showed a correlation between hand eye coordination, arm muscle strength and balance on
petanque shooting results with a significant value of 0.00 and a value of R = 0.678. Conclusion There
is a relationship between hand eye coordination, arm muscle strength and balance to the results of
shooting petanque students of Penjaskes Sriwijaya University.
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Abstrak

Permasalahn dalm penelitian ini yaitu mahasiswa ada yang tidak memiliki koordinasi mata tangan,
kekuatan otot lengan dan keseimbangan yang baik, hal tersebut terlihat saat mahasiswa melakukan
shooting bola tidak tepat pada sasaran dan tidak terarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan, dan keseimbangan terhadap hasil
shooting petanque. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan penelitian korelasional. Teknik analisis data
dengan uji korelasi sederhana dan ganda menggunakan SPSS 27. Populasi penelitian ini adalah 60
mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya. Sampel penelitian ini 34 mahasiswa penjaskes Universitas
Sriwijaya, sampel yang diambil hanyalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah petanque pada
semester 7. Penelitian ini menggunakan instrumen tes lempar tangkap bola tenis, alat tes pull and push
dynamometer, standing stork test dan shooting game petanque. Hasil penelitian menunjukkan korelasi
antara koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan keseimbangan terhadap hasil shooting
petanque dengan nilai signifikan 0,00 dan nilai R=0,678. Kesimpulan Adanya hubungan antara
koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan keseimbangan terhadap hasil shooting petanque
mahasiswa Penjaskes Universitas Sriwijaya.
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Pendahuluan

Petanque merupakan olahraga yang berasal dari Prancis, dimainkan di lapangan
berukuran 4m x 15m di atas rumput atau tanah keras. Petanque mengandalkan tingkat akurasi
yang tinggi. Tingkat akurasi dapat diperoleh dengan latihan dan menerapkan teknik yang baik
sehingga berdampak pada otomatisasi gerak yang baik (Rasyono, et al., 2021). Teknik
shooting yaitu cara menjauhkan bola besi lawan sejauh - jauhnya sampai bola besi lawan
keluar dari lapangan pertandingan, shooting lebih banyak dilakukan dengan berdiri, karena
pandangan lebih luas dan posisi lebih stabil (Souef, 2015:24). Shooting dilakukan pada jarak
6 meter, 7 meter, 8 meter, dan 9 meter, dan setiap shooting yang berhasil menerima nilai nol,
satu, tiga, dan lima poin.

Dalam kejuaraan permainan petanque dimainkan dengan 11 nomor (Mayangsari, et al.,
2022). Petanque adalah olahraga akurasi yang membutuhkan keterampilan fokus yang tinggi
untuk melempar, ketepatan, dan juga konsistensi dalam melakukan lemparan bola, untuk
menguji akurasi dengan tes koordinasi mata tangan (Sutrisna, et al., 2018). Olahraga petanque
dapat dimainkan dimana saja, asal berada di atas tanah keras, tetapi tidak direkomendasikan
bermain di atas rumput atau beton (Agustini, et al., 2018). Lemparan shooting dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti koordinasi mata tangan harus disinkronkan pada saat
melakukan shooting, kekuatan otot lengan yang kuat pada saat melakukan lemparan, dan
keseimbangan tubuh pada saat melempar bola.

Menurut (Bue, et al., 2022) Gerakan shooting yaitu mengarahkan bola besi agar jatuh
tepat pada bola sasaran, shooting merupakan teknik yang penting untuk atlet mendapat poin
dalam permainan petanque. Dalam shooting seorang atlet akan mempunyai koordinasi yang
baik bila dapat mengarahkan dan melempar bola kearah target dengan teknik yang benar.
Untuk dapat menghasilkan lemparan koordinasi yang baik dapat dikombinasikan dengan indra
tubuh yang lainnya yakni mata dan tangan (Hulfian & Sani, 2022). Faktor fisik dominan
yang penentu prestasi petanque adalah tinggi badan, panjang lengan, kekuatan otot
lengan, kelentukan pergelangan tangan, keseimbangan dan koordinasi mata tangan
(Bustomi, et al, 2020).

Dalam olahraga petanque menggunakan kekuatan otot lengan merupakan hal yang
sangat penting untuk memahami kekuatan otot lengan pada saat ingin melakukan shooting
sesuai arah target sasaran. Oleh karena itu seorang pemain petanque pasti menggunakan
kekuatan otot lengannya saat melempar bosi ke sasaran. Menurut (Pradina & Wahyudi 2020)
kekuatan merupakan kondisi fisik yang mendasar yang harus dimiliki oleh seorang pemain
yang berperan sebagai pelindung dari kemungkinan-kemungkinan terjadinya cedera. Menurut
(Widiastuti 2015:34) keseimbangan adalah kemampuan mempertahankan sikap dan posisi
tubuh secara tepat pada saat berdiri (static balance) atau pada saat melakukan gerak (dynamic
balance).

Menurut (Jati, 2023) menemukan bahwa keseimbangan tubuh seorang atlet petanque
sangat mempengaruhi akurasi mereka saat melempar. Selain itu, keseimbangan tubuh dapat
mempengaruhi kemampuan atlet petanque untuk mengontrol gerakan yang tepat saat
melempar. Pengaruh keseimbangan terhadap petanque sangat besar terutama keseimbangan
dinamis karena menentukan akurasi lemparan. Menurut (Putra, 2019) jika tidak ada
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keseimbangan saat melakukan lemparan bosi, tangan dan tubuh akan goyang, yang secara
otomatis akan merubah arah bosi. Menurut (Nurfatoni & Hanief, 2020) “keseimbangan
berperan penting atas keberhasilan melakukan shooting pada bola besi”. Kualitas komponen
koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan, dan keseimbangan merupakan komponen wajib
yang harus dimiliki oleh setiap pemain petanque untuk dapat melakukan teknik gerakan
shooting yang baik sehingga dapat menghasilkan poin.

Hal tersebut memiliki arti bahwa tanpa adanya komponen koordinasi mata tangan, kekuatan
otot lengan, dan keseimbangan pada atlet petanque akan menghambat prestasi pemain petanque.
Oleh karena itu, setiap atlet harus memiliki koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan, dan
keseimbangan yang baik. Berdasarkan uraian diatas, peneliti perlu mengetahui keterampilan
koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan keseimbangan yang dimiliki mahasiswa
penjaskes Universitas Sriwijaya. Menurut pengamatan peneliti ada beberapa mahasiswa masih
belum maksimal dalam melakukan shooting petanque, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini yang dapat memberikan kontribusi bagi para pembaca untuk mempermudah dalam
penguasaan shooting petanque. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan keseimbangan terhadap hasil
shooting petanque mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. (Arsyam & Tahir, 2021) penelitian yang
digunakan oleh peneliti yaitu pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yaitu
korelasional yang mengkaji hubungan dua variabel atau lebih. Penelitian ini merupakan
penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan koordinasi mata tangan,
kekuatan otot lengan dan keseimbangan terhadap hasil shooting. (Sugiyono, 2016:34) populasi
adalah kelompok orang, peristiwa, atau objek yang memiliki karakter dan menjadi subjek
penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 60 mahasiswa
penjaskes Universitas Sriwijaya.

Menurut (Sugiyono, 2016:35) teknik pengambilan sampel digunakan untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Sampel merupakan bagian dari populasi yang
digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampling purposive. Menurut (Lenaini, 2021) purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan kriteria tertentu. Sampel dalam penelitian ini 34
mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya, sampel yang diambil hanyalah mahasiswa yang
mengambil mata kuliah petanque pada semester 7. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode tes dan pengukuran.

Tes adalah penggunaan alat atau prosedur untuk mengetahui atau mengukur sesuatu
dengan ketentuan cara dan aturan-aturan yang sudah ada (Suharman, 2018). Untuk melakukan
penganalisisan data menggunakan uji korelasi. Uji korelasi digunakan untuk mengetahui
hubungan antar masing-masing variabel. Teknik analisis data dengan menggunakan korelasi
product moment. Dalam uji analisis ini menggunakan bantuan program SPSS 27. (Rasyono &
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Setiowati, 2022) tes koordinasi mata tangan menggunakan instrumen tes lempar tangkap bola
tenis ke tembok sasaran, seberapa banyak lemparan yang berhasil ditangkap selama 30 detik.
Tes koordinasi merupakan tes melempar bola menggunakan satu tangan kearah tembok dan
menangkap bola kembali dengan menggunakan tangan lainnya.

Tes ini bertujuan untuk melatih kemampuan koordinasi yang diterima melalui mata
dalam mengontrol, mengatur dan tangan menangkap bola. Pelaksanaannya testi berdiri tegak
dibelakang garis pembatas dengan jarak 2,5 meter dari tembok sasaran kemudian testi mulai
pada saat aba-aba dimulai, lalu melemparkan bola dan menangkap bola kembali hingga 30
detik. Penilaian yang digunakan adalah skor dari hasil lemparan yang berhasil mengenai
tembok dan yang dapat ditangkap kembali merupakan hasil keseluruhan skor yang didapatkan.
Kekuatan otot lengan menggunakan instrumen tes yang digunakan untuk mengukur kekuatan
otot lengan menggunakan alat tes pull and push dynamometer (Ismaryati, et al., 2018:23).

Tes kekuatan otot lengan ini bertujuan untuk mengukur kekuatan otot lengan dengan
menarik dan mendorong. Pelaksanaannya testi berdiri tegak dengan kaki dibuka selebar bahu,
memegang alat dipegang dengan kedua tangan didepan dada lalu menarik dan mendorong alat
dengan sekuat mungkin. Penilaian hasil tes diambil dari hasil yang terbaik pada saat
pelaksanaan yang dilakukan sebanyak 2 kali. Keseimbangan menggunakan instrumen tes
standing stork test (SST). Uji standing stork (SST) adalah salah satu dari banyak cara untuk
mengukur keseimbangan dinamis tubuh. Uji standing stork, juga dikenal sebagai satu kaki
berdiri (Sepdanius, et al., 2019:36).

Tes keseimbangan ini bertujuan untuk mengukur keseimbangan tubuh. Pelaksanaannya
testi berdiri tegak posisi tangan di pinggul, angkat satu kaki dan letakkan jari kaki di lutut kaki
lainnya kemudian angkat tumit dan berdiri menggunakan jari kaki dilakukan selama mungkin.
Penilaian dilakukan dengan ketahanan testi seberapa limit waktu yang didapatkan. Shooting
menggunakan instrumen yang digunakan yaitu shooting game sesuai peraturan FIPJP yang
dijelaskan dalam buku teknik dasar bermain olahraga Petanque (Pelana, 2016). Tes shooting
ini bertujuan untuk mengukur keterampilan melakukan shooting. Pelaksanaannya testi berdiri
dalam circle menghadap kearah target lalu melakukan shooting dengan jarak 6m,7m,8m dan
9m setiap jarak dilakukan 1x lemparan dan melakukan hal yang sama dari station 1 hingga
station 5. Penilaian dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilai yang didapatkan dari setiap
station.

Hasil

Hasil dari tes dan pengukuran koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan
keseimbangan. Analisis deskriptif dilakukan terhadap data pada koordinasi mata tangan,
kekuatan otot lengan, keseimbangan dan shooting petangque untuk gambaran data secara umum.
Analisis deskriptif meliputi nilai range, minimum, maximum, mean dan standar deviasi. Dari
nilai-nilai statistik ini memberi gambaran umum tentang keadaan data koordinasi mata tangan,
kekuatan otot lengan, keseimbangan dan shooting petanque. Hasil analisis data deskriptif setiap
variabel dapat dilihat dari tabel 1.
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Tabel 1. Analisis deskriptif

N Range  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Koordinasi Mata Tangan 34 1.00 4.00 5.00 4.77 0.43
Kekuatan Otot Lengan 34 3.00 1.00 4.00 3.03 0.96
Keseimbangan 34 4.00 1.00 5.00 3.10 1.26
Shooting 34 7.00 3.00 10.00 5.03 1.93
Valid N ( listwish ) 34

Gambaran hasil deskriptif tersebut merupakan gambaran umum untuk data deskriptif
koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan keseimbangan. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini selanjutnya akan dilakukan uji regresi sederhana untuk mengetahui korelasi antar
variabel. Agar dapat mengetahui ada atau tidaknya hubungan dapat dilihat dari nilai signifikan
dengan asumsi jika Sig < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada hubungan antar
variabel, ssebaliknya jika Sig > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada
hubungan antar variabel tersebut. Hasil data yang diperoleh dari peneliti bertujuan untuk
mengetahui antara Koordinasi mata tangan (variable bebas) dan shooting petanque (variable
terikat), serta membuktikan hipotesis yang ada. Oleh karena itu hasil pengujian hipotesis
berdasarkan pengolahan data melalui analisis korelasi dan regresi dari program SPSS. Berikut
hasil data uji regresi dapat dilihat dari tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji regresi koordinasi mata tangan terhadap shooting pétanque

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.

Regression 41,218 1 41,218 16,544 .000b
1 Residual 79,724 32 2,491

Total 120,941 33

Berdasarkan tabel 2, pengujian regresi koordinasi mata tangan terhadap hasil shooting
petanque mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya diperoleh nilai 0.00 < 0.05. Artinya
menunjukkan ada hubungan antara koordinasi mata tangan terhadap hasil shooting mahasiswa
penjaskes Universitas Sriwijaya. Berikut hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji korelasi koordinasi mata tangan terhadap hasil shooting petanque

Change Statistics

Std. Error R
Adjusted of the Square F Sig. F
Model R R Square R Square  Estimate  Change Change dfl df2 Change
1 .584a 0,341 0,320 1,57840 0,341 16,544 1 32 0,000

Berdasarkan tabel 3, pengujian korelasi koordinasi mata tangan terhadap hasil shooting
petanque mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya diperoleh nilai korelasi 0.584 Artinya
menunjukkan ada hubungan antara koordinasi mata tangan terhadap hasil shooting mahasiswa
penjaskes Universitas Sriwijaya dengan tingkat korelasi sedang. Hasil pengujian analisis
regresi dan korelasi data antara koordinasi mata tangan terhadap hasil shooting petanque
diperoleh nilai korelasi (R) 0.584 dengan tingkat sedang, untuk nilai koefisien determinasi (R
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square) 0,341 hal ini merupakan 34,1% kemampuan shooting dalam permainan petangque
berdasarkan koordinasi mata tangan. Nilai signifikan F change 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima atau koordinasi mata tangan berhubungan terhadap hasil
shooting petanque. Hasil data yang diperoleh dari peneliti bertujuan untuk mengetahui antara
kekuatan otot lengan (variable bebas) dan shooting petanque (variable terikat), serta
membuktikan hipotesis yang ada. Oleh karena itu hasil pengujian hipotesis berdasarkan
pengolahan data melalui analisis korelasi dan regresi dari program SPSS. Berikut hasil data uji
regresi dapat dilihat dari tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji regresi kekuatan otot lengan terhadap shooting pétanque

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.

Regression 27,533 1 27,533 9,432 .004b
1 Residual 93,408 32 2,919

Total 120,941 33

Berdasarkan tabel 4, pengujian korelasi kekuatan otot lengan terhadap hasil shooting
petanque mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya diperoleh nilai 0.04 < 0.05. Artinya
menunjukkan ada hubungan antara koordinasi mata tangan terhadap hasil shooting mahasiswa
penjaskes Universitas Sriwijaya. Berikut hasil uji korelasi dapat dilihat dari tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji korelasi kekuatan otot lengan terhadap hasil shooting petanque

Change Statistics
Std. Error R

R Adjusted of the Square F Sig. F
Model R Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 A477% 0,228 0,204 1,70851 0,228 9,432 1 32 0,004

Berdasarkan tabel 5, pengujian korelasi kekuatan otot lengan terhadap hasil shooting
petanque mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya diperoleh nilai korelasi 0,477 Artinya
menunjukkan ada hubungan antara kekuatan otot lengan terhadap hasil shooting mahasiswa
penjaskes Universitas Sriwijaya dengan tingkat korelasi sedang. Hasil pengujian analisis
regresi dan korelasi data antara koordinasi mata tangan terhadap hasil shooting petanque
diperoleh nilai korelasi (R) 0,477 dengan tingkat sedang, untuk nilai koefisien determinasi (R
square) 0,228 hal ini merupakan 22,8% kemampuan shooting dalam permainan petanque
berdasarkan kekuatan otot lengan. Nilai signifikan F change 0,004 lebih kecil dari 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima atau kekuatan otot lengan berhubungan terhadap hasil shooting
petanque. Hasil data yang diperoleh dari peneliti bertujuan untuk mengetahui antara
keseimbangan (variable bebas) dan shooting petanque (variable terikat), serta membuktikan
hipotesis yang ada. Oleh karena itu hasil pengujian hipotesis berdasarkan pengolahan data
melalui analisis korelasi dan regresi dari program SPSS. Berikut hasil data uji regresi dapat
dilihat dari tabel 6.
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Tabel 6. Hasil uji regresi keseimbangan terhadap shooting pétanque

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 37,427 1 37,427 14,341 .001b
1 Residual 83,514 32 2,610

Total 120,941 33

Berdasarkan tabel 6, pengujian regresi keseimbangan terhadap hasil shooting petanque
mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya diperoleh nilai 0.01 < 0.05. Artinya menunjukkan
ada hubungan antara koordinasi mata tangan terhadap hasil shooting mahasiswa penjaskes
Universitas Sriwijaya. Berikut hasil uji korelasi dapat dilihat dari tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji korelasi keseimbangan terhadap hasil shooting petanque

Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change FChange dfl df2 Change
1 .5562 0,309 0,288 1,61549 0,309 14,341 1 32 0,001

Berdasarkan tabel 7, pengujian korelasi keseimbangan terhadap hasil shooting petanque
mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya diperoleh nilai korelasi 0,556 Artinya
menunjukkan ada hubungan antara keseimbangan terhadap hasil shooting mahasiswa
penjaskes Universitas Sriwijaya dengan tingkat korelasi sedang. Hasil pengujian analisis
regresi dan korelasi data antara koordinasi mata tangan terhadap hasil shooting petanque
diperoleh nilai korelasi (R) 0,556 dengan tingkat sedang, untuk nilai koefisien determinasi (R
square) 0,309 hal ini merupakan 30,9% kemampuan shooting dalam permainan petangue
berdasarkan kekuatan otot lengan. Nilai signifikan F change 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka
Ho ditolak dan H, diterima atau kekuatan otot lengan berhubungan terhadap hasil shooting
petanque.

Tabel 8. Hasil uji korelasi berganda koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan
keseimbangan terhadap shooting petanque

Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2  Change
1 6782 0,460 0,406 1,47554 0,460 8,516 3 30 0,000

Berdasarkan tabel 8, pengujian korelasi berganda koordinasi mata tangan, kekuatan otot
lengan dan keseimbangan terhadap hasil shooting petanque mahasiswa penjaskes Universitas
Sriwijaya diperoleh nilai 0.00 < 0.05. Artinya menunjukkan ada hubungan antara koordinasi
mata tangan terhadap hasil shooting mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya. Hasil
pengujian analisis korelasi data antara koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan
keseimbangan terhadap hasil shooting petanque diperoleh nilai korelasi (R) 0,678 dengan
tingkat kuat, untuk nilai koefisien determinasi (R square) 0,460 hal ini merupakan 46%
kemampuan shooting dalam permainan petanque berdasarkan koordinasi mata tangan,
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kekuatan otot lengan dan keseimbangan. Nilai signifikan F change 0,00 lebih kecil dari 0,05
maka Ho ditolak dan Ha. diterima atau koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan
keseimbangan berhubungan terhadap hasil shooting petanque.

Pembahasan

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil pengolahan analisis data didapatkan hubungan
antara koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan keseimbangan terhadap hasil shooting
petanque faktor ini bagian penting dalam permainan shooting petanque hal ini sesuai dengan
teori dari (Saputra & Alpen, 2024) sangat penting untuk memiliki koordinasi mata tangan,
kekuatan otot lengan dan keseimbangan yang baik saat melakukan shooting. Hasil dari data
penelitian setelah uji regresi sederhana bahwa variabel bebas yaitu koordinasi mata tangan (X1)
dengan variabel terikat yaitu shooting petanque (Y) mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,00
< 0,05 yang bearti bahwa Ho ditolak artinya ada hubungan antara koordinasi mata tangan
terhadap hasil shooting petanque, dengan nilai koefisien korelasi sebesar R=0.584 yang bearti
koordinasi mata tangan berkorelasi sedang terhadap hasil shooting petanque mahasiswa
penjaskes Universitas Sriwijaya.

Menurut Asriadi (2019) koordinasi mata-tangan yang baik akan menghasilkan ketepatan
waktu dan ketepatan target (akurasi). Data ini menunjukkan bahwa keberhasilan shooting
petanque juga ditentukan oleh koordinasi mata tangan hal ini sepakat dengan (Jati, 2023)
menyatakan bahwa koordinasi mata tangan memiliki hubungan yang signifikan dengan
ketepatan shooting para atlet petanque. Hasil dari data penelitian setelah uji regresi sederhana
bahwa variabel bebas yaitu kekuatan otot lengan (X2) dengan variabel terikat yaitu shooting
petanque (YY) mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,04 < 0,05 yang bearti bahwa Ho ditolak
artinya ada hubungan antara kekuatan otot lengan terhadap hasil shooting petanque, dengan
nilai koefisien korelasi sebesar R=0.477 yang bearti kekuatan otot lengan berkorelasi sedang
terhadap hasil shooting petanque mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya.

Menurut (Aswi, 2021) kekuatan otot lengan pemain bisa menghasilkan suatu shooting
yang maksimal untuk mengenai bola target. Semakin kuat otot lengan pada pemain maka
semakin kuat dorongan saat melakukan shooting yang keras pada bosi lawan, artinya semakin
baik kekuatan otot lengan maka akan baik pula kemampuan ketepatan shooting petanque. Hal
ini menunjukkan bahwa keberhasilan shooting petanque juga ditentukan oleh kekuatan otot
lengan hal ini sepakat dengan (Arvajs & Yaslindo, 2024) menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan shooting atlet
Petanque.

Hasil dari data penelitian setelah uji regresi sederhana bahwa variabel bebas yaitu
keseimbangan (Xs) dengan variabel terikat yaitu shooting petanque (Y) mendapatkan nilai
signifikan sebesar 0,01 < 0,05 yang bearti bahwa Ho ditolak artinya ada hubungan antara
keseimbangan terhadap hasil shooting petanque, dengan nilai koefisien korelasi sebesar
R=0.556 yang bearti keseimbangan berkorelasi sedang terhadap hasil shooting petanque
mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya. Menurut (Putra, 2020) keseimbangan sangat besar
pengaruhnya dalam olahraga petanque khusunya dinamis, karena merupakan penentu akurasi
lemparan.
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Terutama pada lemparan shooting, gerakan akhir melempar sangat berpengaruh terhadap
hasil lemparan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan shooting petanque juga ditentukan
oleh kekuatan otot lengan hal ini sepakat dengan (Nurirjaya et al., 2023) menyatakan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan terhadap kemampuan shooting.
Berdasarkan hasil pengelolaan data uji korelasi berganda antara koordinasi mata tangan (Xu),
kekuatan otot lengan (Xz), dan keseimbangan (Xs) terhadap hasil shooting petanque (Y) yang
didapatkan nilai signifikan F change 0,00 < 0,05 yang bearti memiliki hubungan signifikan
antara koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan, dan keseimbangan terhadap hasil shooting
petangque mahasiswa penjaskes Universitas Sriwijaya.

Menurut Saputra & Alpen, (2024) berpendapat sangat penting untuk memiliki koordinasi
mata tangan, kekuatan otot lengan dan keseimbangan yang baik saat melakukan shooting dan
memastikan bahwa release bola tidak terlalu cepat. Selain itu, jarak shooting yang jauh dan
perkenaan bosi harus tetap lurus di antara jari-jari tangan agar hasil shooting tidak melenceng.
Artinya koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan keseimbangan merupakan faktor
penting untuk mendapatkan hasil shooting petanque yang baik.

Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis pengujian hipotesis berdasarkan pada masalah, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan antara koordinasi mata tangan terhadap
shooting petanque, untuk meningkatkan koordinasi mata tangan bisa dilatih dengan lempar
tangkap bola. Ada hubungan antara kekuatan otot lengan terhadap shooting petanque, untuk
meningkatkan kekuatan otot lengan dilatih dengan push up, pull up dan pull and push
dynamometer. Ada hubungan antara keseimbangan terhadap hasil shooting petanque
dynamometer, untuk meningkatkan keseimbangan bisa latihan keseimbangan seperti standing
stork test dan time up and go test (TUG). Ada hubungan antara koordinasi mata tangan,
kekuatan otot lengan dan keseimbangan terhadap hasil shooting petanque. Hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk referensi dan bahan acuan untuk penelitian yang akan datang. Saran
untuk peneliti selanjutnya agar mengembangkan penelitian ini dengan populasi dan sampel
yang banyak, membandingkan teknik lain dari koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan
dan keseimbangan agar mendapatkan informasi lebih akurat dan banyak.

Pernyataan Penulis

Pernyataan ini menegaskan bahwa karangan berjudul “hubungan koordinasi mata tangan,
kekuatan otot lengan, keseimbangan terhadap ketepatan shooting dalam olahraga petanque”
belum pernah dimuat pada jurnal atau media sejenis manapun, dan merupakan karya asli
penulis. Apabila dikemudian hari ditentukan bahwa artikel tersebut tidak diubah dan telah
diterbitkan, saya sebagai penulis bersedia menghadapi sanksi yang dijatuhkan oleh pengelola
Jurnal Porkes.
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